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ABSTRAK 

ANDI RIRIN (M111 15 348) Ketahanan Kayu Sengon (Paraserimthes 

falcataria) dengan  Perlakuan Perendaman Panas Menggunakan  Campuran 

Minyak dan Plastik terhadap Jamur  Trametes versicolor Dibawah Bimbingan 

Musrizal Muin dan Astuti Arif  

 

Ketahanan kayu merupakan daya tahan suatu jenis kayu terhadap faktor-

faktor perusak yang datang dari luar kayu itu sendiri. Ketahanan kayu terhadap 

faktor perusak salah satunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan tempat kayu 

digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan kayu yang diberi 

perlakuan perendaman panas dalam campuran minyak dan plastik terhadap 

serangan jamur Trametes versicolor, baik sebelum dan sesudah mengalami proses 

pencucian.  Sampel kayu direndam dalam campuran plastik dan minyak dengan 

rasio plastik dan minyak (B/V) sebesar 1%, 3%, dan 5% dengan masing-masing 

lima kali ulangan. Data kehilangan bobot dianalisis varian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range 

Test). Perlakuan pengawetan kayu dengan menggunakan campuran minyak dan 

plastik dapat mengawetkan kayu sengon. Perlakuan pencucian dapat meningkatkan 

kehilangan bobot kayu akibat serangan jamur trametes versicorlor. Kehilangan 

nilai bobot kayu meningkat dari 10,88% sebelum pencucian menjadi 14,38% 

setelah pencucian atau terjadi peningkatan sebesar 32,16%.  

 

 

Kata kunci: Ketahanan kayu, Minyak, Plastik, Pencucian, Trametes versicolor.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah plastik bekas merupakan sampah anorganik yang membutuhkan 

teknis khusus untuk memanfaatkannya sebagai upaya mengurangi dampak negatif 

yang ditimbulkannya. Seiring dengan kemajuan teknologi pengolahan sampah 

plastik melalui proses pirolisis menghasilkan minyak hidrokarbon. Kandungan 

hidrokarbon polisiklik aromatik, minyak dan senyawa dioksin menimbulkan bau 

meyengat yang digunakan sebagai zat yang dapat menolak keberadaan rayap atau 

serangga organisme perusak kayu lainnya (Ganefati dkk., 2011). 

Plastik juga mempunyai dampak positif yang luar biasa karena memiliki 

keunggulan-keunggulan dibandingkan material lainnya. Keunggulan plastik 

dibanding material lain diantaranya kuat, ringan, fleksibel, tahan karat, tidak mudah 

pecah, mudah diberi warna, mudah dibentuk, serta isolator panas dan listrik yang 

baik. Tetapi, disisi lain sampah plastik juga mempunyai dampak negatif yang cukup 

besar terutama bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Peningkatan penggunaan 

plastik untuk keperluan rumah tangga berdampak pada peningkatan timbunan 

sampah plastik. Sampah plastik berdampak pada lingkungan karena tidak dapat 

terurai dengan cepat dan dapat menurunkan kesuburan tanah (Iswadi dkk., 2017). 

Untuk memanfaatkan sampah plastik yang terlalu banyak yang mencemari 

lingkungan, maka plastik tersebut dimanfaatkan untuk mengawetkan kayu yang 

dicampurkan ke dalam minyak. 

Penggunaan minyak dan plastik bekas jenis LDPE (Low Density Poly 

Ethylene) secara bersamaan sebagai bahan pengawet kayu sengon (Paraserianthes 

falcataria) dengan metode perendaman panas telah dilakukan oleh Ramlah (2019). 

Minyak digunakan untuk melarutkan bahan pengawet, salah satunya yaitu plastik 

tetapi direndam pada suhu 100oC untuk melarutkan kandungan kimia dalam plastik. 

Keberadaan minyak pada kayu memiliki potensi untuk mengurangi penyerapan air 

dan berfungsi sebagai penolak air ketika diimpregnasikan ke dalam kayu (Tomak 

dan Yildiz, 2012). 

Ramlah (2019) menyatakan bahwa kayu yang telah diawetkan campuran 

minyak dan plastik diuji ketahanannya terhadap jamur, dapat bertahan dari serangan 
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jamur dibandingkan kayu yang tidak diawetkan. Di sisi lain, secara teori diketahui 

bahwa bahan pengawet yang digunakan pada kayu ada yang bersifat mudah tercuci 

sampai dengan tahan terhadap pencucian, baik terhadap aktivitas pencucian oleh air 

hujan maupun pancaran sinar matahari. Meskipun demikian, pada penelitian ini 

tidak diperoleh informasi terkait ketahanan kayu yang telah mengalami pencucian. 

Oleh karena itu, dipandang perlu melakukan penelitian ini untuk mengamati 

pengaruh pencucian terhadap ketahanan kayu akibat serangan jamur  Trametes 

versicolor. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan kayu yang diawetkan 

dengan metode perendaman panas menggunakan campuran minyak dan plastik 

terhadap serangan jamur sebelum dan setelah pencucian. Adapun kegunaan 

penelitian ini untuk memberikan informasi tingkat ketahanan kayu setelah 

pencucian terhadap serangan jamur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

3 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Bahan dan Pengawetan kayu 

Bahan pengawet kayu adalah unsur atau senyawa kimia beracun yang apabila 

dimasukkan ke dalam kayu dapat melindungi kayu dari gangguan/serangan 

organisme perusak kayu seperti jamur  (fungi), serangga, dan cacing laut (marine 

borer) (Bachtiar, 2007). Tingkat keefektifan bahan pengawet tergantung pada daya 

racun serta sifat-sifatnya. Kelarutan bahan pengawet dapat berpengaruh dalam 

tubuh serangga baik sebagian atau seluruhnya, reaksi bahan pengawet dapat 

berpengaruh terhadap kayu atau tubuh organisme perusak kayu, dan sifat lain yang 

dapat mencegah terjadinya kerusakan kayu dengan cara mencegah perkembangan 

organisme perusak kayu tanpa membunuhnya (Suranto, 2002). Bahan-bahan 

pengawet kayu menurut sifat-sifat kimia dan fisiknya dapat dikelompokkan 

menjadi 3 golongan yaitu: (1) berupa minyak (2) menggunakan minyak sebagai 

pelarutnya (3) menggunakan air sebagai pelarutnya (Suheryanto dan Haryanto, 

2009).  

 Menurut Haygreen dan Bowyer (1996), ada beberapa persyaratan untuk bahan 

pengawet yang ideal digunakan, yaitu: 

1. Beracun terhadap kisaran luas cendawan perusak kayu; 

2. Tingkat keabadiannya tinggi (penguapannya rendah, tahan pencucian, 

kestabilan kimia); 

3. Kemampuan untuk menembus kayu dengan mudah; 

4. Tidak menyebabkan karat pada logam dan tidak melukai kayunya; 

5. Aman penanganan dan penggunaanya; dan 

6. Ekonomis. 

Dalam proses pengawetan kayu, bahan pengawet dimasukkan ke dalam 

kayu dengan berbagai cara salah satu yaitu dengan metode perendaman panas 

dingin. Metode perendaman panas dingin dilakukan pada suhu kamar. Bila kayu 

yang diawetkan dalam keadaan kering, maka air dan bahan pengawet masuk ke 

dalam kayu. Tetapi bila kayu yang diawetkan dalam keadaan basah, maka bahan 

pengawet akan berdifusi ke dalam air yang terdapat di dalam kayu sehingga 

penetrasi bahan pengawet terhambat. Proses pengawetan dengan metode 
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perendaman panas dingin merupakan metode paling sederhana. Kelebihan dari 

metode ini antara lain kayu yang diawetkan bersama-sama dalam jumlah banyak, 

larutan dapat digunakan secara berulang-ulang serta proses dan peralatan yang 

digunakan sederhana sehingga dapat dilakukan semua orang tanpa keahlian khusus 

(Suheryanto dan Haryanto, 2009). 

2.2   Minyak  

Salah satu produk primer yang dihasilkan buah kelapa sawit adalah minyak 

goreng produksi industri. Minyak kelapa sawit dunia dan Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, dengan produksi kelapa sawit pada tahun 2015 

sebanyak 31,07 juta ton mengalami peningkatan pesat pada tahun 2019 sebesar 

42,87 juta ton.  Di Indonesia, minyak kelapa sawit tersebut diolah menjadi minyak 

goreng, yang dibedakan menjadi dua yaitu minyak goreng curah dan minyak goreng 

bermerek. Minyak goreng curah adalah minyak yang banyak dijumpai di pasar 

tanpa menggunakan label produk, biasanya ditempatkan dalam jergen besar atau 

drum, kemudian dijual per liter kepada konsumen. Adapun minyak goreng 

bermerek adalah minyak goreng yang ditawarkan ke pasar menggunakan kemasan 

baik berupa botol atau plastik yang mempunyai merek perusahaan produsen serta 

label mengenai segala sesuatu tentang produk (Siswanto dan Mulasari, 2015). 

Minyak goreng curah merupakan minyak goreng dengan kualitas rendah 

karena mengalami penyaringan sederhana sehingga warnanya tidak jernih. Selain 

itu, minyak goreng curah umumnya mengandung asam lemak jenuh yang tinggi, 

yang biasanya akan meningkatkan kolesterol dalam darah yang dapat 

membahayakan kesehatan. Minyak goreng curah mengalami penurunan kualitas 

jauh lebih cepat dari pada minyak goreng berkualitas bagus karena adanya proses 

oksidasi. Minyak bermutu tinggi mengalami proses penyaringan dua bahkan 

sampai tiga kali, sehingga harganya jauh lebih mahal dibandingkan minyak goreng 

curah (Dewi dan Hidajati, 2015). 
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2.3  Plastik 

Plastik adalah salah suatu komiditi yang sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari dan salah satu jenis makromolekul yang dibentuk dengan proses 

polimerisasi. Polimerisasi adalah proses penggabungan beberapa molekul 

sederhana (monomer) melalui proses kimia menjadi molekul besar (makromolekul 

atau polimer). Plastik merupakan senyawa polimer disusun oleh karbon dan 

hidrogen. Untuk membentuk plastik, bahan yang digunakan adalah naphta yaitu 

bahan yang dihasilkan dari penyulingan minyak bumi atau gas alam. Sebagai 

gambaran, untuk menghasilkan 1 kg plastik dibutuhkan 1,75 kg minyak bumi, 

untuk memenuhi kebutuhan bahan bakunya maupun kebutuhan energi prosesnya 

(Kumar dkk., 2011). 

Plastik dapat dikelompokkan menjadi dua macam yaitu thermoplastic dan 

thermosetting. Thermoplastic adalah bahan plastik yang jika dipanaskan sampai 

suhu tertentu akan mencair dan dapat dibentuk kembali menjadi bentuk yang 

diinginkan; sedangkan thermosetting adalah plastik yang jika telah dibuat dalam 

bentuk padat, tidak dapat dicairkan kembali dengan cara dipanaskan (Kumar dkk., 

2011). Berdasarkan sifat kedua kelompok plastik di atas, thermoplastic adalah jenis 

yang memungkinkan untuk didaur ulang. Jenis plastik yang dapat didaur ulang 

diberi kode berupa nomor untuk memudahkan dalam mengidentifikasi  dan 

penggunaannya (Gambar 1 dan  Tabel 1). 

 

 

Gambar 1.  Nomor kode plastik (Sumber: UNEP, 2009) 

Salah satu jenis plastik yang cukup banyak dimanfaatkan oleh manusia adalah 

plastik jenis Low Density Poly Ethylene (LDPE). LDPE merupakan jenis plastik 

yang diproduksi pada suhu tinggi (200-300C) dan tekanan etilena superkritis (130–

260 MPa), mengunakan bantuan radikal bebas peroksida. LDPE memiliki rantai 

panjang dan bercabang dengan massa jenis bervariasi antara 0,915 sampai 0,925 

g/cm3. Plastik jenis ini banyak digunakan sebagai pembungkus makanan karena 
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memiliki sifat yang lentur namun kuat (Cahyono dan Styana, 2017; Lestiono dkk., 

2017). 

Tabel 1.  Jenis plastik dan penggunaannya 

Kode 

Nomor 

Jenis Plastik  Penggunaan  

1 PET(polyethyelene 

therephthalate) 

Botol kemasan air mineral, botol minyak goreng, jus, botol sambal, botol obat dan 

botol kosmetik 

2 HDPE (High-density 

polyethylene) 

Botol obat, botol susu cair dan jerigen pelumas 

3 PVC (Polyvinyl 

chloride) 

Pipa selang air, pipa bangunan, mainan, taplak meja dari plastik, botol shampoo, 

dan botol sambal 

4 LDPE (Low-density 

polyethylene) 

Kantong kresek, tutup plastik, kantong pembungkus daging beku, dan beragam 

kantong plastik tipis lainnya. 

5 PP (Polyropylene atau 

polypropene) 

Cup plastik, tutup botol dari plastik, mainanan anak, dan margarine 

6 PS (Polystyrene) Kotak CD, sendok dan garpu plastik, gelas plastik atau tempat makanan terbuat 

dari stayrofoam, dan makan plastik  transparan 

7 O (Other), selain jenis 

plastik dari no.1 – 6 

Botol susu bayi, botol kemasan, gallon air minum, suku cadang mobil, alat-alat 

rumah tangga, computer, alat-alat elektronik, sikat gigi dan mainan lego 

Sumber: Kurniawan,  2012 

2.4   Sifat Pencucian dan Ketahanan Kayu 

Keawetan kayu diartikan sebagai daya tahan kayu terhadap serangan faktor 

perusak kayu, termasuk faktor biologis yang menghancurkan komponen utama 

dinding sel dan menyebabkan menurunnya sifat mekanis kayu. Keawetan alami 

kayu ditentukan oleh zat ekstraktif yang bersifat racun terhadap faktor perusak kayu 

sehingga keawetan alami ini akan bervariasi sesuai dengan variasi jumlah serta jenis 

zat ekstraktifnya. Kayu gubal memiliki keawetan yang lebih rendah dibandingkan 

dengan kayu teras, karena kayu gubal tidak mengandung zat ekstraktif yang bersifat 

pestisida (Pangestuti dkk., 2016). 

Sifat pencucian kayu berhubungan dengan menipis atau berkurangnya bahan 

pengawet dalam kayu dari kayu yang telah diawetkan disebabkan karena terpapar 

oleh sinar matahari yang ditempatkan di luar ruangan dan berhubungan langsung 

kontak dengan tanah atau direndam air. Secara umum, sifat pencucian bahan 

pengawet kayu terjadi pada awal paparan media. Meskipun secara keseluruhan 

jumlah komponen yang tercuci relatif kecil, tingkat pemaparan air merupakan kunci 

dari berkurangnya biosida dari bahan pengawet kayu yang diawetkan. Strukutur 

yang terpapar hujan (prepitasi) akan memiliki tingkat pencucian yang lebih rendah 

dibandingkan yang terus-menerus direndam air (Lebow, 2014).  
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Laju pencucian kayu yang diawetkan dipengaruhi oleh pelapukan kayu yang 

terjadi di tempat terbuka disebabkan pada pola curah hujan kemungkinan juga 

dipengaruhi oleh faktor iklim lainnya seperti kelembaban dan radiasi ultraviolet 

(Taylor dan Cooper, 2005). 

Pencucian bahan pengawet juga dapat dipengaruhi oleh keberadaan dan 

jumlah dari empulur kayu, karena pada umumnya spesies kayu memiliki porsi inti 

dari pohon jauh lebih sedikit permeabel dan bersifat hidrofobik daripada bagian 

gubal. Kayu teras (heartwood) memiliki kandungan pengawet yang jauh lebih 

sedikit daripada kayu gubal dan mungkin juga lebih tahan terhadap penetrasi media 

pencucian, efek ini diharapkan menghasilkan tingkat pencucian yang lebih rendah 

dari inti kayu, tetapi umumnya dapat dikacaukan oleh perbedaan fiksasi pengawet 

di inti kayu atau dengan adanya konsentrasi pengawet yang lebih tinggi di 

permukaan kayu teras (Copper, 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


